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Abstract. Academic procrastination is a detrimental behavior, including in the

Avrticle history context of students at Madrasah Tsanawiyah. This study aims to analyze the role of

E‘;\C/fs"efgfjferﬁr;gr2'32023 self-regulated learning towards academic procrastination in Madrasah Tsanawiyah

Accepted: Kpr“ 2023 students. The study population was students from class VII to class IX at Madrasah
Tsanawiyah 1B, totaling 215 students consisting of 111 male students and 104
female students. Determination of research samples using cluster random sampling
technique and obtained a sample of 140 students. The research data was obtained
using a self-regulation scale in learning with a reliability value of 0.899 and an
academic procrastination scale with a reliability value of 0.903. Simple linear
regression was chosen as the research data analysis. Based on the results of the
analysis it is known that self-regulation in learning is negatively related to academic
procrastination with a regression coefficient of -0.817 with a value of p = 0.000 (p
<0.05). The role of self-regulation in learning towards academic procrastination is
shown by the R-Square of 0.421, meaning that the variable of self-regulated learning
plays a role of 42.1% on the variable of academic procrastination.

Keywords: Academic Procrastination; Self-regulated Learning; Students in
Madrasah

Abstrak. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang merugikan, tidak
terkecuali dalam konteks siswa di Madrasah Tsanawiyah. Penelitian ini bertujuan
untuk emnganalisis peran regulasi diri dalam belajar terhadap prokrastinasi
akademik pada siswa Madrasah Tsanawiyah. Populasi penelitian adalah para siswa
kelas VIl sampai dengan kelas IX Madrasah Tsanawiyah, berjumlah 215 orang yang
terdiri dari 111 orang siswa laki-laki dan 104 orang siswa perempuan. Penetapan
sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling dan didapatkan
sampel sebanyak 140 siswa. Data penelitian diperoleh menggunakan skala regulasi
diri dalam belajar dengan nilai reliabilitas sebesar 0,899 dan skala prokrastinasi
akademik dengan nilai reliabilitas sebesar 0,903. Regresi linier sederhana dipilih
sebagai analisis data penelitian. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa regulasi
diri dalam belajar berhubungan negative dengan prokrastinasi akademik dengan
koefisien regresi sebesar -0,817 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Peran regulasi diri
dalam belajar terhadap prokrastinasi akademik ditunjukkan R-Square sebesar 0,421,
bermakna variabel regulasi diri dalam belajar berperan sebesar 42,1% terhadap
variabel prokrastinasi akademik.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik; Regulasi diri dalam belajar; Siswa Madrasah

87


mailto:yogaachmad@untag-smd.ac.id
mailto:rioadinuro@gmail.com
mailto:khumaidatul@untag-smd.ac.id
mailto:4mariskha87@gmail.com

Jurnal Psikologi Integratif ‘ JURNAL
Vol 11, No 1, 2023 PSIKOLOGI
Halaman 87-108 <P| INTEGRATIF

Siswa merupakan bagian dari sistem pendidikan yang memiliki kewajiban dalam
melaksanakan tugas-tugas akademik. Tugas tersebut terdiri dari tugas setiap mata pelajaran
sampai tugas akhir yang menuntut siswa melakukan kedisiplinan, pengaturan diri dan
manajemen waktu yang cerdas agar rencana pembelajaran terlaksana sesuai target yang
diharapkan. Siswa yang gagal mengatur dan mengelola waktunya dengan baik akan mudah
melakukan aktivitas menunda memulai berbagai beban kerja yang harus diselesaikan. Dalam
konteks tingkat sekolah, fenomena siswa menunda-nunda mengerjakan tugas akademik bisa
ditemui dari tingkat dasar, menengah, hingga tingkat atas.

Berdasarkan hasil preliminary study yang peneliti lakukan melalui wawancara dengan
guru bimbingan konseling di Madrasah Tsanawiyah IB pada tanggal 15 November 2022
menunjukkan bahwa terdapat siswa yang melakukan penundaan tugas akademik. Penundaan
tersebut disebut juga prokrastinasi akademik. Sebagaimana pernyataan yang disampaikan
Husetiya (dalam Rochillah & Khoirunnisa, 2020) bahwa prokrastinasi adalah suatu aktivitas
menunda yang dilakukan atas dasar kehendak sendiri dan dilakukan secara berulang, khususnya
pada aktivitas akademik.

Peraturan yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah IB mengharuskan para peserta didik
untuk hadir di sekolah terhitung mulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 15.00 WITA. Siswa
menjalani kegiatan di sekolah mulai dari sholat dhuha di masjid, mengikuti kegiatan belajar
mengajar di kelas, sampai dengan melakukan praktek pada pelajaran-pelajaran tertentu. Pada
hari-hari tertentu mereka juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, muhadoroh,
maulid habsy, latihan bela diri, drumband dan lain-lain. Banyak kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di luar jam aktif belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan tersebut
selalu dipantau oleh guru-guru yang ditugaskan untuk menjadi pembimbing di masing-masing
kegiatan. Hal ini tentu belum ditambah dengan padatnya kegiatan akademik maupun kegiatan
asrama.

Berdasarkan wawancara pada hari Rabu tanggal 24 November 2022 kepada Kepala
Sekolah Madrasah Tsanawiyah IB menunjukan bahwa perilaku menunda-nunda pengerjaan
tugas masih terjadi pada siswa Madrasah Tsanawiyah IB. Perilaku tersebut tidak hanya terjadi

pada kelas-kelas tinggi saja tetapi juga terjadi di semua kelas. Bahkan beberapa siswa justru
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menunda semua tugas yang diberikan oleh gurunya. Perilaku tersebut tidak hanya merugikan diri
santri secara individu, bahkan akan merugikan teman satu kelasnya. Karena jika salah satu siswa
terlambat dalam menyelesaikan tugasnya, maka guru akan menunggu siswa tersebut agar tidak
ada satu siswapun dalam kelas tersebut yang tertinggal. Haisl wawancara preliminary
sebagaimana terkutip di bawabh ini:

“Sebenernya bukan hanya di kelas atas kalau masalah itu, artinya kalau tadi
disampaikan apakah terjadi di kelas 2 dan 3 tapi kenyataannya ya hampir
merata. Semua rombel yang ada, ada terjadi hal yang sama, menunda atau
bahkan yang lebih parah lagi menumpuk semua tugas. Tentu hal yang seperti itu
sebenarnya sangat merugikan, secara pribadi juga rugi, secara kelompoknya
atau dalam satu ruangan kelasnya juga akan merugikan semuanya. Karena
ketika ada misalkan 2 siswa di kelas yang sama belum mengumpul tugas,
otomatis guru tetap akan merangkul yang belum dikumpulkan tugasnya ini,
artinya mengusahakan biar semuanya berjalan kemudian semuanya dapat
mulai” [Al24]

Selain wawancara terkait fenomena prokrastinasi akademik, peneliti juga melakukan
survey singkat untuk mengumpulkan data preliminary dari sisi para siswa. Hasil survey dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:
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Gambar 1. Hasil Survey Prokrastinasi Akademik Siswa

Diagram tersebut mengungkapkan bahwa survey yang dilakukan kepada sebanyak 215
siswa Madrasah Tsanawiyah IB sebanyak 81 siswa kelas V11, 68 siswa kelas VIII, 66 siswa kelas

IX. Sebanyak 135 atau 63% responden mengaku sering menunda untuk memulai dan
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menyelesaikan tugas sedangkan 80 atau 37% sisanya tidak. Sebanyak 125 atau 58% responden
mengaku sering terlambat dalam mengerjakan tugas sedangkan 90 atau 42% sisanya tidak.
Sebanyak 142 atau 66% responden mengaku sering melewatkan jadwal menghafal yang sudah
diatur sendiri sedangkan 73 atau 34% sisanya tidak. Sebanyak 155 atau 72% responden mengaku
sering menghabiskan waktu dengan kegiatan yang lebih menyenangkan daripada berinteraksi
dengan tugas, sedangkan 60 atau 28% sisanya tidak.
Hasil survey yang bertujuan untuk mengetahui penyebab siswa Madrasah Tsanawiyah 1B

melakukan prokrastinasi akademik, sebagaimana grafik berikut:
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Gambar 2. Penyebab Prokrastinasi Akademik Siswa (Sumber Primer, 2022)

Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa survey yang dilakukan kepada
sebanyak 215 siswa Madrasah Tsanawiyah IB dengan 81 siswa kelas VI, 68 siswa kelas VIII,
66 siswa kelas 1X. Sebanyak 105 atau 49% responden mengaku sering melakukan prokrastinasi
akademik pada tugas-tugas menghafal yang disebabkan oleh sulit mengatur diri dengan
banyaknya pelajaran di sekolah. Dari total seluruh responden, sebanyak 41 atau 19% responden
menyatakan bahwa salah satu penyebab menunda tugas yang diberikan adalah sulit mengatur diri
secara mandiri. Sebanyak 49 atau 23% responden mengaku sulit mengatur waktu, 9 atau 4%
responden mengaku malas belajar dan 11 atau 5% responden mengaku kurang motivasi untuk
belajar.

Wawancara hari Jum’at tanggal 26 November 2022 kepada 4 orang siswa yang termasuk
dalam kriteria siswa yang sering terlambat dalam mengumpulkan tugasnya menunjukkan bahwa

salah satu penyebab mereka menunda pengumpulan tugas tersebut adalah banyaknya kegiatan
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yang harus diikuti hingga akhirnya menimbulkan rasa malas untuk mengerjakan tugas yang
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diberikan. Banyaknya tugas yang harus mereka selesaikan juga menimbulkan rasa malas pada
diri mereka untuk mengatur jadwal pribadi. Mereka lebih memilih mengobrol bersama teman,
berbelanja di kantin dan bermain dari pada menggunakan waktu tersebut untuk mengerjakan
tugas. Salah seorang siswa yang diwawancarai mengatakan:

“Saya kurang tepat waktu di hampir semua materi pelajaran. Sebab lambatnya
mengumpulkan tugas dikarenakan terlalu banyaknya kegiatan hingga akhirnya
menimbulkan malas, malas untuk mengerjakan tugas. Karena terlalu banyaknya
pembagian pemikiran jadi susah untuk menghafal jadi timbullah rasa malas. Saya
lebih  memilih mengobrol dengan teman dan bermain dari pada harus
meluangkan waktu untuk mengerjakan tugas” [S1/26].

Selanjutnya wawancara dengan 3 orang siswa yang termasuk dalam Kriteria santri yang
rajin dalam mengerjakan tugasnya, menunjukkan bahwa mereka dapat mengumpulkan tugas
mereka tepat waktu karena mereka dapat menggunakan waktu mereka sebaik mungkin. Menurut
pandangan mereka, siswa yang sering terlambat dalam menyetorkan tugasnya disebabkan
mereka menyepelekan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang termasuk dalam kriteria siswa
yang rajin dalam mengumpulkan tugasnya akan mengorbankan waktu luang dan waktu bermain
mereka untuk mengerjakan tugas, ketika mereka memiliki tugas. Salah seorang siswa yang
diwawancarai mengatakan:

“Saya lebih sering tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. Karena saya
memiliki waktu luang yang cukup banyak dan saya bisa menggunakannya sebaik
mungkin. Saya masih sempat berolah raga, bersantai dengan teman dan
berbelanja di kantin karena saya memanfaatkan waktu belajar malam untuk
mengerjakan tugas. Jika disuruh memilih antara olah raga dan mengobrol
bersama teman, mungkin saya akan memilih keduanya dengan membagi wakzu
[S2/26]

Hasil pre-liminary study yang sudah dilakukan peneliti tersebut menunjukan bahwa
prokrastinasi akademik terjadi pada siswa Madrasah Tsanawiyah IB. Salah satu penyebab
terbesar terjadinya prokrastinasi akademik tersebut adalah siswa merasa sulit mengatur diri
dengan banyaknya tugas dan kegian di sekolah dan kurangnya kemampuan siswa dalam
memanfaatkan waktu secara efektif dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Fenomena ini
menjadi tantangan tersendiri bagi Madrasah Tsanawiyah IB untuk mencetak lulusan yang unggul

dan memiliki bekal ilmu yang cukup.
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Menurut Ferarri dkk (1995) aspek-aspek prokrastinasi akademik mencakup (1) Henti
tugas guna mengawali dan menyudahi tugas; (2) Kegagalan menyelesaikan tugas tepat waktu;
(3) ketidakseimbangan waktu antara rancangan dan capaian faktual; (4) berkegiatan yang lebih
menyenangkan.

Penelitian Steel (2007) menemukan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku
penundaan akademik yaitu kegagalan pengaturan diri atau meregulasi diri dalam proses belajar.
Diperkuat oleh Zimmerman (1990) dengan pernyataan bahwa apabila strategi regulasi diri
individu mengalami kegagalan, berakibat pada proses belajar yang tidak baik. Siswa cenderung
menunjukkan perilaku penundaan. Regulasi diri akademik memegang peran kunci, di mana
siswa yang menerapkan sebagian besar mencapai keberhasilan akademik.

Regulasi diri merupakan perilaku siswa menata perencanaan, strategi dan mengendalikan
kegiatan belajar sehingga tercipta kondisi pembelajaran yang efektif, efisien dan berkualitas
(Saputri & llyas, 2020). Hingga tiba masa siswa melakukan pengembangan regulasi diri,
tercapailah tujuan yang diharapkan. Mengatur waktu secara efektif selama menjalani
pembelajaran juga dapat menurunkan tingkat prokrastinasi akademik yang berpotensi buruk
terhadap prestasi siswa.

Peneliti merekomendasikan penelitian yang lebih mendalam terkait prokrastinasi
akademik. Siswa membutuhkan hal ini, guna lebih mengenali kendala-kendala yang berpotensi
menggagalkan karir pembelajaran. Satu dari faktor prokrastinasi akademik adalah regulasi diri
dalam belajar (Sholehah, dkk., 2019). Bandura menyatakan bahwa regulasi diri adalah
keterampilan individu mengatur diri sendiri, mengubah perilaku dengan desain lingkungan,
mengkondisikan dukungan aspek fikir, menyediakan akibat bagi perilakunya sendiri
(Zimmerman, 2009). Zimmerman (2009) juga menambahkan bahwa regulasi diri turut
melibatkan skill metakognitif, motivasi dan perilaku aktif individu pada proses akademisnya.
Istilah regulasi diri yang digunakan dalam belajar dikenal sebagai regulasi diri dalam belajar.
Peneliti menyimpulkan bahwa regulasi diri dalam belajar adalah keterampilan individu
mengendalikan, mendorong, dan melakukan monitoring tingkah laku akademis demi mencapai
suatu tugas dengan suatu strategi dan melibatkan dukungan aspek fisik, kognitif, motivasi,
emosi, dan sosial.

Penelitian Fathoni dan Indrawati (2022) pada siswa SMPN Kelas VIII menguatkan bahwa

regulasi diri dalam belajar berperan penting terhadap perilaku menunda. Pengaruh bersifat
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negatif yang berarti semakin tinggi regulasi diri dalam belajar seorang individu, maka semakin
rendah penundaan akademik, di sisi yang lain semakin rendah regulasi diri dalam belajar, maka
semakin tinggi penundaan akademik siswa tersebut.

Subjek penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fathoni dan Indrawati (2022) adalah
siswa SMP Negeri sedangkan subjek pada penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah IB.
Lokasi penelitian Fathoni dan Indrawati (2022) adalah di daerah Jakarta, sedangkan penelitian
ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyyah IB di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.

Peneliti memilih Madrasah Tsanawiyah IB sebagai lokasi penelitian. Peneliti memilih
Madrasah Tsanawiyah IB karena berdasarkan survei yang peneliti lakukan dari beberapa
Madrasah Tsanawiyah yang ada di wilayah Kota Samarinda dan Kabupaten Kutai Kartanegara,
Madrasah Tsanawiyah IB lebih sering dikenal dengan disiplinnya yang ketat. Hal ini sejalan
dengan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti karena semakin ketat disiplin yang
diterapkan oleh suatu lembaga pendidikan, maka Regulasi diri dalam belajar yang dimiliki oleh
peserta didiknya pun harus baik dan ada kemungkinan terjadinya prokrastinasi akademik pada
lembaga pendidikan tersebut. Mendalami penelitian regulasi diri dalam belajar dan prokrastinasi
akademik menjadi motivasi tersendiri bagi peneliti, ditambah lagi fenomena permasalahan yang

peneliti temukan di Madrasah Tsanawiyah IB.

Metode

Identifikasi Variabel

Penelitian dilakukan guna mengetahui secara ilmiah pengaruh regulasi diri dalam belajar
atas prokrastinasi akademik. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prokrastinasi akademik,
sedangkan variabel bebasnya adalah regulasi diri dalam belajar.
Instrumen Penelitian

Skala prokrastinasi akademik diadaptasi dari penelitian Rifandi (2020) yang mengacu
pada teori aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Ferarri dkk (1995) yaitu: (1) Penundaan
tugas guna mengawali dan menghentikan tugas; (2) Gagal untuk tepat waktu; (3)
ketidakseimbangan waktu antara rancangan dan capaian faktual; (4) berkegiatan yang lebih
menyenangkan. Alat ukur prokrastinasi akademik memiliki 38 pernyataan dengan 22 pernyataan
favourable dan 16 pernyataan unfavourable, menggunakan format skala likert dengan 4 pilihan

respons. Selain itu, skala regulasi diri yang digunakan dlama penelitian ini merujuk pada teori
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aspek-aspek regulasi diri dalam belajar milik Zimmerman (2009) yang meliputi skill
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metakognitif, motivasi dan perilaku aktif individu pada proses akademisnya. Skala ini memiliki
36 pernyataan dengan 21 aitem favourable dan 15 aitem unfavourable, menggunakan format
skala likert dengan 4 pilihan respons.

Guna memperoleh alat ukur yang baik, dilakukan uji validitas terlebih dahulu. Validitas
diartikan sebagai keakuratan tes dalam menilai mutu atribut yang seharusnya dinilai (Azwar,
2017). Uji validitas pada skala prokrastinasi akademik melalui penilaian ahli. Kemudian
dilakukan uji CVI (Content Validity Index). Hasilnya tidak ada satupun butir gugur.

Alat ukur yang baik juga harus memenubhi reliabilitas. Reliabilitas adalah konsistensi dari
sebuah alat ukur sehingga dapat dipercaya (Suharsimi, 2010). Arikunto (2016) mengatakan
bahwa skala disebut reliabel jika Cronbach’s Alpha lebih besar atau sama dengan 0,60.
Sebagaimana penelitian ini (0,903) lebih besar dari 0,60, maka dapat dikatakan skala variabel
prokrastinasi akademik valid dan reliabel.

Tabel 1. Blue-print Skala Prokrastinasi Akademik Sesudah Uji Coba

No Aspek Nomer Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable

1 Penghentian tugas untuk memulai 1,7, 13, 26, 32 5, 10, 36 8
dan menyesaikan masalah

2 Keterlambatan dalam mengerjakan 2, 14, 20, 27,33 6, 11, 17, 23, 30 10
tugas

3 Ketidakseimbangan waktu antara 3, 8, 15, 21, 28, 18, 24, 37 9
rancangan dan prestasi faktual 34

4 Berkegiatan yang lebih 4,9, 16,22,29, 12,19,25,31,38 11
menyenangkan 35

Jumlah 22 16 38

Sama seperti halnya alat ukur prokrastinasi akademik, alat ukur regulasi diri dalam
belajar melalui penilaian ahli dengan hasil tidak ada satupun butir yang gugur. Reliabilitasnya
juga terpenuhi dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,899. Artinya skala regulasi diri dalam belajar

reliabel. Berdasarkan analisis, maka alat ukur penelitian yang digunakan telah memenuhi

Kriteria.
Tabel 2. Blue-print Skala Self-regulated Learning Sesudah Uji Coba
No Aspek Nomer Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
1 Metakognitif 1,7,12, 21, 26, 30, 34 4,10, 18, 29, 32 13
2 Motivasi 2,8,13,16,22,27,31,35 5,11,15,19, 24 13
3 Tingkah laku 3,9, 14,17, 23, 28, 6, 20, 25, 33, 36 10
Jumlah 21 15 36
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian berpatokan pada individu-individu target sumber pengumpulan data.
Populasi penelitian siswa dan siswi kelas VII sampai dengan kelas IX Madrasah Tsanawiyah 1B
tahun ajaran 2021-2022, berjumlah 215 siswa. Teknik sampel cluster random sampling yang
termasuk dalam probability sampling digunakan oleh peneliti untuk mengambil sampel dari
populasi. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
setara bagi setiap unsur populasi dipilih sebagai anggota sampel (Sugiyono, 2017). Berdasarkan
perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin diperoleh total sampel sebesar
139. Untuk memudahkan hitungan sampel, maka peneliti membulatkannya menjadi 140 siswa.
Metode Penelitian

Metode penelitian kuantitatif sebagai metode pilihan dalam penelitian ini. Metode
tersebut merupakan metode yang memenuhi kaidah ilmiah dalam penelitian yang menggunakan
analisis statistik dan berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiyono, 2014). Penelitian ini
menggunakan bentuk survey, yaitu penelitian dengan kuesioner sebagai sumber data utama
(Martono, 2010).
Teknik Analisis

Guna mengidentifikasi peran regulasi diri dalam belajar atas prokrastinasi akademik
dapat dilihat berbekal bantuan analisis regresi linear sederhana guna memeriksa hipotesis bahwa

ada peran signifikan regulasi diri dalam belajar terhadap prokrastinasi akademik siswa MTS IB.

Hasil
Kuesioner penelitian diberikan kepada 140 sampel penelitian dengan siswa laki-laki
sebanyak 51,42% dan siswa perempuan sebanyak 48,57%. Berikut tabel persentase persebaran
kuesioner berdasarkan kelas.

Tabel 3. Persentase Responden Berdasarkan Kelas

Kelas Frekuensi Persentase
VII B 14 10%
VIl C 11 7,85%
VII D 15 10,71%
VII E 12 8,57%
VIII B 11 7,85%
VIl C 10 7,14%
VIII D 12 8,57%
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VIII E 11 7,85%

IXB 10 7,14%

IXC 12 8,57%

IXD 10 7,14%

IXE 12 8,57%

Total 140 100%

Prokrastinasi Akademik
Sebaran frekuensi dan persentase data untuk prokrastinasi akademik 140 responden adalah
sebagaimana yang tertera pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Kategorisasi Skor Skala Prokrastinasi Akademik

Skor Kategori Frekuensi %
<76 Rendah 13 9,3%
76 —114 Sedang 91 65%
>114 Tinggi 36 25,7%
Total 140 100%

Berdasarkan pada tabel tersebut terdapat 13 siswa (9,3%) memiliki prokrastinasi akademik
pada tingkat rendah. Sebanyak 91 siswa (65%) pada tingkat sedang. Sebanyak 36 siswa (25,7%)
pada tingkat tinggi. Kesimpulannya tingkat prokrastinasi akademik siswa Madrasah Tsanawiyah

IB tergolong sedang.

Regulasi diri dalam belajar
Sebaran frekuensi dan persentase data untuk regulasi diri dalam belajar para responden
adalah sebagaimana tabel di bawabh ini:

Tabel 5. Kategorisasi Skor Skala Regulasi diri dalam belajar

Skor Kategori Frekuensi  Persentase
<72 Rendah 4 2,9%
72 -108 Sedang 109 77,9%
> 108 Tinggi 27 19,3%
Total 140 100%

Merujuk tabel terdapat 4 siswa (2,9%) dengan regulasi diri dalam belajar pada tingkat
rendah. Sebanyak 109 siswa (77,9%) pada tingkat sedang. 27 siswa (19,3%) pada tingkat tinggi.

Kesimpulannya bahwa tingkat regulasi diri dalam belajar siswa mayoritas pada kategori sedang.

Uji Normalitas
Uji normalitas metode uji Kolmogorov-smirnov digunakan untuk menguji sebaran data yang

diperoleh apakah berdistribusi normal atau tidak, berikut hasilnya:
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Instrumen

Variabel t-statistik Sig Keterangan
Regulasi diri dalam belajar 0,461 0,984 Normal
Prokrastinasi Akademik 0,706 0,701 Normal

Nilai signifikansi variabel regulasi diri dalam belajar sebanyak 0,984 (P > 0,05) dan
variabel prokrastinasi akademik sebesar 0,701 (P > 0,05). Merujuk pada (Azwar, 2018) maka hal

ini dimaknai bahwa distribusi data normal.

Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan guna menguji linieritas data, guna menguji hubungan dua variabel
sebagai syarat dilakukannya analisa regresi. Dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas Instrumen
Linieritas Deviation from linearity
Prokrastinasi Akademik * Regulasi diri dalam belajar 0,088

Berdasarkan tabel tersebut nilai sebesar 0,088 > 0,05. Maka dapat dikatakan ada hubungan

linier prokrastinasi akademik dengan regulasi diri dalam belajar.

Hasil Uji Hipotesis
Berbekal analisis regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS for windows

release 20 peneliti melakukan uji hipotesis. Hasil uji regresi sederhana sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Model R Sig. Koefisien Regresi X R Square

1 0,649 0,000 -0,817 0,421

Nampak bahwa nilai R Square sebesar 0,421, ini berarti bahwa pengaruh regulasi diri
dalam belajar terhadap prokrastinasi akademik adalah sebesar 42.1%. Koefisien variabel X
sebesar -0,817 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai regulasi diri dalam belajar, maka
nilai prokrastinasi akademik bertambah sebesar -0,817. Koefisien regresi bernilai negatif,
sehingga arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah negatif.

Merujuk hasil analisis data, semakin tinggi tingkat regulasi diri dalam belajar siswa,
maka ia akan memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang rendah, demikian pula sebaliknya
semakin rendah tingkat regulasi diri dalam belajar siswa maka semakin tinggi tingkat

prokrastinasi akademik yang dilakukan.
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Tabel 10. Pengaruh aspek metakognitif terhadap prokrastinasi akademik

Aspek R R Square Konstanta Koefisien Regresi X Sig.
Metakognitif 0,557 0,311 164,622 -1,939 0,000

Mengambil pemaparan data tersebut menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) sebanyak
0,557. Dengan koefisien determinasi (R Square) sebanyak 0,311, bermakna peran aspek
metakognitif sebagai variabel bebas terhadap prokrastinasi akademik sebesar 31,1%. Selanjutnya
juga dapat dilihat pada tabel 12 bahwa konstanta sebesar 164,622 bermakna nilai konsisten
variabel prokrastinasi akademik adalah sebanyak 164,622. Koefisien regresi X sebesar -1,939
menunjukkan bahwa peningkatan 1% nilai metakognitif, hingga nilai prokrastinasi akademik
bertambah sebesar -1,939. Koefisien regresi bersifat negatif, bermakna peran variabel X bersifat

negatif, artinya semakin tinggi aspek metakognisi, akan menurunkan variabel prokrastinasi

akademik.
Tabel 11. Pengaruh aspek motivasi terhadap prokrastinasi akademik
Aspek R R Square Konstanta Koefisien Regresi X Sig.
Motivasi 0,572 0,327 161,376 -1,726 0,000

Mengambil pemaparan tabel menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya
aspek motivasi berpengaruh terhadap variabel prokrastinasi akademik dengan nilai korelasi
sebanya 0,572 dan koefisien determinasi (R Square) sebanyak 0,327, bermakna pengertian
bahwa variabel bebas yaitu aspek motivasi berperan terhadap variabel prokrastinasi akademik
sebanyak 32,7%.

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa konstanta 161,376 bermakna bahwa nilai
konsisten variabel prokrastinasi akademik sebanyak 161,376. Koefisien regresi aspek motivasi -
1,726. Koefisien bersifat negatif, menunjukkan tingginya tingkat aspek motivasi siswa
berdampak pada penurunan tingkat prokrastinasi akademik.

Tabel 12. Pengaruh aspek tingkah laku terhadap prokrastinasi akademik
Aspek R R Square Konstanta Koefisien Regresi X Sig.
Tingkah Laku 0,652 0,452 174,161 -2,570 0,000

Merujuk tabel, nampak signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05 artinya aspek tingkah laku
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik dengan (R) 0,652. Koefisien determinasi (R
Square) sebanyak 0,452, bermakna aspek tingkah laku berperan terhadap variabel prokrastinasi
akademik sebanyak 42,5%.
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Tabel di atas juga menunjukkan bahwa konstanta 174,161 bermakna prokrastinasi
akademik sebanyak 174,161. Koefisien regresi aspek motivasi sebesar -2,570. Koefisien tersebut
bersifat negatif, bermakna semakin tinggi tingkat aspek tingkah laku siswa akan menurunkan
tingkat prokrastinasi akademik.

Diskusi

Hipotesis penelitian ini terbukti bahwa ada peran regulasi diri dalam belajar terhadap
prokrastinasi akademik pada siswa Madrasah Tsanawiyah IB dan sifat korelasi keduanya adalah
negatif. Temuan dalam penelitian ini menjawab hipotesis tersebut bahwa regulasi diri dalam
belajar benar-benar berperan terhadap prokrastinasi akademik. Besarnya peran regulasi diri ikut
mempengaruhi prokrastinasi akademik adalah 42,1%, dan 57,9% terdapat faktor lain yang tidak
diteliti dalam konteks riset ini, yang berpengaruh pada munculnya prokrastinasi akademik pada
siswa Madrasah Tsanawiyah IB.

Hasil penelitian ini menjadi dukungan yang kuat bagi kajian sebelumnya ayng dilakukan
oleh Santika & Sawitri (2016) yang melakukan penelitian terkait pengaruh regulasi diri dalam
belajar terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA Negeri 2 Purwokerto dengan
sampel penelitian berjumlah 162 siswa. Lebih lanjut, hasil penelitian ini turut mengukuhkan
kajian Arum & Konradus (2022) yang lebih dahulu mengeksplorasi peran regulasi diri dalam
belajar terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa pademi COVID-19. Hasil
penelitian memperlihatkan peran regulasi diri dalam belajar sebanyak 25,5% terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa. Sejalan pula dengan kajian Motie, dkk (2012) tentang peran
regulasi diri dalam belajar terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMP di Iran. Penelitian
dilakukan terhadap 250 orang (121 perempuan, 129 laki-laki) siswa SMP di Iran. Hasil analisis
regresi memperlihatkan bahwa secara negatif regulasi diri dalam belajar berperan terhadap
prokrastinasi akademik.

Penelitian yang berjudul yang dilakukan oleh Yamada, dkk (2016) juga menunjukkan hal
yang sama. Penelitian dilakukan terhadap 179 mahasiswa, dan hasilnya memperlihatkan bahwa
variabel regulasi diri dalam belajar merupakan elemen mendasar yang meningkatkan kesadaran
manajemen waktu untuk pembelajaran yang direncanakan dan menurunkan tingkat prokrastinasi
akademik, di mana regulasi diri dalam belajar mendorong penyerahan tugas 1 menit lebih cepat

dari tenggat waktu pengumpulan tugas yang diharapkan.
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Berdasarkan hasil penelitian, pada variabel prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa
terdapat 13 siswa (9,3%) memiliki prokrastinasi akademik yang berada pada tingkat rendah.
Sebanyak 91 siswa (65%) memiliki prokrastinasi akademik yang berada pada tingkat sedanng.
Sebanyak 36 siswa (25,7%) memiliki prokrastinasi akademik yang berada pada tingkat tinggi.
Berdasarkan variabel regulasi diri dalam belajar diketahui bahwa terdapat 4 siswa (2,9%)
memiliki regulasi diri dalam belajar yang berada pada tingkat rendah. Sebanyak 109 siswa
(77,9%) memiliki regulasi diri dalam belajar yang berada pada tingkat sedang. Sebanyak 27
siswa (19,3%) memiliki regulasi diri dalam belajar yang berada pada tingkat tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah IB mengalami prokrastinasi
akademik dengan kategori sedang dan memiliki kemampuan regulasi diri dalam belajar dengan
kategori sedang pula.

Berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan hasil bahwa aspek-aspek pada regulasi diri
dalam belajar yaitu metakognitif memberikan pengaruh sebesar 31,1%, aspek motivasi sebesar
32,7%, dan aspek tingkah laku sebesar 42,5%. Hal ini menjadi dasar untuk menyimpulkan
bahwa aspek tingkah laku merupakan aspek dalam regulasi diri dalam belajar yang paling
berperan terhadap prokrastinasi akademik siswa Madrasah Tsanawiyah IB, sedangkan aspek
metakognitif merupakan aspek yang paling kurang berperan terhadap prokrastinasi akademik.
Hasil tersebut turut mendukung penelitian sebelumnya oleh Rakes & Dunn (2010) yang meneliti
81 mahasiswa berusia antara 21 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika aspek
motivasi dan perilaku menurun, maka prokrastinasi akan meningkat.

Penelitian ini juga memperkuat penelitian meta-analisis Zhou dkk (2022) yang
menemukan bahwa metakognisi memainkan peran penting dalam menjelaskan dan memprediksi
prokrastinasi akademik, di mana lima puluh sembilan artikel relevan yang melibatkan total
23.627 responden disintesis dalam meta-analisis ini. Hasil menunjukkan bahwa pengaruh aspek
metakognitif berpengaruh sebesar 28% terhadap prokrastinasi akademik.

Penelitian ini juga turut menemukan bahwa aspek tingkah laku berperan paling besar
terhadap prokrastinasi akademik yaitu sebesar 42,5%. Temuan ini sejalan dengan pernyataan
Zacks & Hen (2018) bahwa prokrastinasi akademik lebih sering terjadi karena disebabkan
kegagalan siswa dalam mewujudkan regulasi diri dalam belajar khususnya pada konteks aspek

tingkah laku. Perilaku-perilaku regulasi diri dalam belajar yang rendah berupa perilaku menunda
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dan terlambat dalam menyelesaikan tugas. Siswa bisa jadi mampu memikirkan bahwa perilaku
tersebut salah, namun tingkah laku tersebut telah menjadi kebiasaan yang sulit untuk diubah.

Hasil penelitian ini juga turut mendukung penelitian Limone dkk (2020) yang meneliti
450 orang mahasiswa. Penelitian tersebut menemukan bahwa aspek metakognitif, kemampuan
manajemen waktu, dan perilaku memainkan peran penting. Penelitian tersebut menyoroti bahwa
menjadi seorang pembelajar mandiri perlu mengatasi masalah perilaku penundaan. Limone dkk
(2020) menyarankan guna mengelola prokrastinasi akademik, pendidik dapat menyediakan
program khusus dan terarah yang berhubungan dengan perilaku mengatur waktu dan sumber
daya dan bagaimana meningkatkan keterampilan kognitif dan metakognitif yang ditujukan guna
menghadapi permasalahan, pengambilan putusan, dan penilaian kritis.

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti menemukan bahwa peraturan yang diterapkan di
Madrasah Tsanawiyah IB mengharuskan mereka untuk hadir di sekolah sejak pagi hingga sore
hari. Selama kurun waktu tersebut mereka menjalani kegiatan di sekolah mulai dari sholat dhuha
di masjid, mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas, sampai dengan melakukan praktek pada
pelajaran-pelajaran tertentu. Mereka juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka,
muhadoroh, maulid habsy, latihan bela diri, drumband dan lain-lain pada hari-hari tertentu.

Jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang lain, di mana siswa madrasah ini
dibebani dengan begitu banyak kegiatan yang beragam dalam sehari. Tidak hanya kegiatan
akademik, maupun kegiatan asrama, akan tetapi juga ditambah kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan di luar jam aktif belajar mengajar. Sistem dan aturan yang berbeda antara di
madrasah dengan di rumah, ditambah dengan padatnya kegiatan menuntut siswa mewujudkan
regulasi diri dalam belajar dalam wujud tingkah laku. Peneliti menganalisis bahwa masalah
prokrastinasi akademik siswa di Madrasah Tsanawiyah IB lebih disebabkan pada perilaku
regulasi diri dalam belajar yang tidak dibiasakan dengan baik atau memang belum pernah
diajarkan oleh orang tua di rumah maupun pihak madrasah. Di tengah arus perubahan dan
rutinitas yang terus berjalan di Madrasah Tsanawiyah IB pada siswa yang tidak terlatih dalam
regulasi diri dalam belajar, menyebabkan mereka kesusahan, gagal meregulasi diri dan semakin
meningkatkan prokrastinasi akademik.

Menurut Wardani & Nurwardani (2019), penundaan akademik harus diperhatikan sebagai
tinjauan kritis. Prokrastinasi akademik juga merupakan pengelakan oleh sebab antipati terhadap

tugas. Prokrastinasi akademik adalah suatu proses penghentian individu dengan kehendak sendiri
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dan intensif dalam penyelesaian tugas (Rochillah A & Khoirunnisa, 2020). Ghufron & Risnawita
(dalam Setiawan & Mamabhit, 2020) memberikan arti prokrastinasi akademik sebagai semacam
tingkah laku penghentian siswa terhadap tugas formal akademis. Penghentian lebih disebabkan
hasil berpikir yang tidak masuk akal dari siswa. Hal ini berdampak siswa menilai tugas sebagai
beban dan tekanan.

Regulasi diri dalam belajar berperan signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Siswa
yang memiliki regulasi diri belajar yang besar akan berdampak pada pembuatan rancangan
belajar yang lebih bersifat mandiri, penetapan tujuan, pengaturan, monitoring dan penilaian diri
yang objektif dalam proses belajar (Zimmerman, 2004). Siswa dengan penundaan akademik
akan menunjukkan tingkah laku memperlama waktu untuk bersiap mengerjakan tugas, hingga
menghabiskan waktu percuma dalam hal-hal lain (Ghufron dan Risnawati, 2017). Pembelajar
hebat pasti mampu membuat rancangan belajar yang jelas, pencapaian target yang kongkrit,
manajemen waktu yang akurat tanpa membuang waktu secara berlebihan.

Berdasarkan studi pendahuluan, siswa mengaku bahwa siswa melakukan prokrastinasi
akademik di hampir semua materi pelajaran, dikarenakan terlalu banyaknya kegiatan hingga
akhirnya menimbulkan rasa malas. Siswa lebih memilih mengobrol dengan teman dan bermain
daripada harus meluangkan waktu untuk mengerjakan tugas. Pastinya masalah ini harus lebih
diperhatikan dengan baik, mengingat siswa harus melakukan regulasi diri dalam belajar dan terus
mempertahankannya secara berkepanjangan. Masalah besar jika penundaan akademik memasuki
level kronis, dipastikan siswa akan mengalami kesusahan dalam melakukan monitoring diri,
pengendalian dan menggagalkan siswa meraih impian (Paris & Paris, 2011). Hal ini
mengukuhkan pernyataan Zhou dkk (2022) bahwa prokrastinator sering mengalami kegagalan
dalam mencapai rencana dan impian hidup.

Lebih lanjut hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Fathoni & Indrawati (2022)
yang menyatakan bahwa regulasi diri dalam belajar memiliki peran penting yang bersifat negatif,
dengan pemaknaan bahwa besarnya peran regulasi diri dalam belajar berdampak pada penurunan
tingkat prokrastinasi akademik, dan rendahnya peran regulasi diri dalam belajar justru
berdampak pada peningkatan prokrastinasi akademik. Menurut Setiawan (2017) berbekal
regulasi diri, akan tercapai kedisiplinan remaja. Terciptalah remaja yang lebih memberikan
penghargaan selayaknya terhadap waktu dan memiliki keterampilan memilah skala prioritas

dalam hidupnya. Pada intinya regulasi diri dalam belajar adalah suatu trait penting yang harus
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dikembangkan dalam upaya menurunkan angka prokrastinasi akademik. Dengan regulasi diri
dalam belajar, siswa diyakini sanggup mengendalikan tingkah laku belajar yang lebih adaptif,
penuh semangat, berdaya juang, dan mencapai target-target akademik yang diharapkan
(Purwaningsih & Herwin, 2020).

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat peran signifikan dan bersifat negatif pada
regulasi diri dalam belajar terhadap prokrastinasi akademik siswa Madrasah Tsanawiyah IB.
Semakin tinggi regulasi diri dalam belajar maka semakin rendah prokrastinasi akademik siswa,
sebagaimana rendahnya regulasi diri dalam belajar maka semakin tinggi prokrastinasi akademik
pada siswa. Adapun aspek dalam regulasi diri yang paling berperan terhadap penurunan
prokrastinasi akademik adalah aspek tingkah laku (42,5%), diikuti oleh aspek motivasi (32,7%)
dan aspek metakognitif (31,1%).

Saran

Peneliti mengajukan beberapa saran seperti berikut : (1) Siswa Madrasah Tsanawiyah 1B
hendaknya senantiasa meningkatkan kemampuan regulasi diri dalam belajar dengan cara lebih
disiplin mengendalikan tingkah laku, monitoring diri dan segera mengerjakan tugas tanpa
melakukan penundaan. Siswa perlu mengingat bahwa salah dalam mengerjakan tugas jauh lebih
baik daripada menunda penyelesaian tugas; (2) Bagi jajaran guru Madrasah Tsanawiyah IB
disarankan untuk mengembangkan kegiatan pelatihan yang dapat menjadi media siswa
meningkatkan kemampuan regulasi diri dalam belajar siswa, (3) Bagi peneliti selanjutnya yang
memiliki minat terhadap tema prokrastinasi akademik dan regulasi diri dalam belajar, disarankan
untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait tema tersebut. Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel moderator ataupun mediator seperti spiritualitas ataupun religiusitas guna

lebih memperkaya wawasan kajian regulasi diri dalam belajar dan prokrastinasi akademik.
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